
BAB III

POTEITSI DAIT UASAI,AII

3.1.'EotcEt

Berdasarka! penjaringan pot€nsi da.ri setiap dusun dalan proses

PensLajian K€adaan DeBa, inFke potensi Desa Bodag adalah sebagai berikut

1. Potelsl llotrrt do€. Bod.g

a. SrEber Dsya AlaE

0) Lahan pertarian (sawa.l.) seluas lzto Ha yang masih dapat

ditingkatkan produktifita$rya karena saat ilri belum

dike{akan secara optimal

(2) Lahan perkebunan ( ladang ) yang subur seluas 100 Ha,

belum dikelola secara maksima-l

(3) Adanya tambangan pasir yang dapat dipergunakan sebagai

bahan atau material bangunan

(4) Adanya kawasan hutan negara yalg masih gundul, yang bisa

dikelola bersama masyala*at

(5) Tersedianya pakan ternak yang baik untuk mengembangkan

peternatan seperti sapi, kambing dan ternak lain, mengingat

usa}ta ini baru menjadi usaha sampingan.

(6) Banyalmya sisa kotoran ternak sapi dan kantbirlg,

memungkinkan untuk dikembangkan usaha pembuatan

pupuk organik

(7) Adanya hasil panen kacang tanah, jagung, ubi tanah, dan

lainnya yang cukup yang melimpah dari hasil pengelolaan

hutan bersama masyarakat
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(E) Adanya potensi sumber air tawar dan sungai yang bisa

dikembangkan uatuk usaha perikanan air tawar

b. Sumber Daya Manusla

{1) Besarnya penduduk usia produktif disertai etos kerja

masyarakat yang tinggi.

(2) Terpeliharanya budaya rembug di desa atau musya\Marah

dalam penyele saian permasalahal

{3) Cukup tingginya partisipasi masyarakat dalam pembangunan

desa.

(4) Masih hidupnya tradisi gotong royong dan keda batti

masyarakat. lnilah salah satu bentuk partisipasi \ raiga.

(5) Besarnya sumber daya perempuan usia produktif sebagai

tenaga produLtif yang dapat mendorong potensi industri

rumah tangga.

(6) Terpeliharanya budaya saling membaltu diantara warga

masyaialat.

(7) Kemampuan bertani yang diwariskan secara turun-temurun.

(8) Kehidupan warga masyarakat ya'Irg dari masa kemasa reliauf

teratur dan terjaga adatnya.

(91 Adanya bidan, perawat di desa dan kader posyandu disetiap

dusun yang mencukupi.

(10) Adanya penduduk yang memiliki ketradpilan

pertukangan ka].u, batu, pandai besi, home industri ( tahu,

tempe, kripik tempe, kue ) mal<anan olahan.

21



2. Potersl Neletnbagaa! / Orgarisasl

Hubungan yaag baik datr kondusif antat:a IGpala desa, Perangkat

Desa, lembaga Desa dan masyarakat, raerupaka.a kondisi yang

ideal untuk terjadinya pembangunan desa.

Adanya leBbaga di tingkat desa, yaitu Peraerintah Desa, BPD,

LPMD, PKK, RT/RW, LINMAS, Karang Taruna, IGlompok Tani /
Gapoktan, yang solid dan partisipatip.

Adarrya Lembaga dan organisasi kemasya.rakatan

yang cukup memiliki potensi dalaB peobangutran.

3. Poter8i talender uusl!!

b.

Musio hqjafl yang cukup sartgat mendukung para petani untuk

meningkatkan produksi Frtanian kususnya taflaElan pangan.

Musim kemarau sangat mendukung pala petari untuk

meningkatkan produksi pertanian kusu$rya hortikultura atau

saJaur-salnrran.

B. U8€afih

Berdasar penjaringan perea8alahafl dari setiap dusun maka

permasalalua Desa Bodag dalqra petraksanaan pembangunan,

penyelenggaraen pemerintalErt dqn kercasyarakatan adalah sebagai

berikut:
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1. Permasalah.n potret Desa Bodag adalah sebagal berlkut:

!{o Btdaltg Masalah

1

fbtl da! Pr.saBDa

( ja1an, gedung,

jembatan, draiflase,

idgasi )

1. Saiana jalal dusun barryak yang

rusal<

2. Jalan aspai penghubung antara

desa rusak dan sebagial:I masih

mal<adaft.

3. Gedung pendidikan formal maupun

flon formal dan Sarana ibadalr

banyak yang kurang layal<

4. Sarana pengairan ( irigasi )

pertanian tidal< bisa la.car karena

60 % irigasi yang ada keadaan

rusak

5. Jalan Dusun cepat rusak karena

tidak ada {drainase I tepijalan.

2

Bldarg 8o6tal Sudaya

( Pendidikan

Kesehatan, Agama,

Olah raga )

Biaya sekolah dirasa khususnya
pengadaan buku pelajaran.

Kurangnya sararra penunjang KBM

terEasuk laboratorium dan

perangkat elektronik seperti

komputer dar! acses intemet .

Readahnya kwalitas pendidikan

da'r belum efeldipnya KBM,

kurang msl<sinalnya pelayanan

kesehatan karena belurr memiliki
geduag PONKESDES.

Peobuangan limbah rumah tangga

darl petemakan yang tida.k tertata
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dengan baik

6. Parlisipasi imunisasi warga rendah

dal sarana air bersih kurang

7. Xurangnya pengertian masyarakat

tentang kesehatan dan masih

banyalnya air yang tergenang di

musim hujan

8. Masih tingginya mas€rakat yang

kena penyakit dan penderita DBD

g. Perlunya diadal<an asura-nsi

kesehatan (JPKM)

10. Masih kerap terjadi konflik beda

pendapat pelaksanaan syariat

agama ( Islam ) disebabkan

fanatisme aliran atau faham.

11. Rendahnya prestasi olah raga

disebabken kurangnya pembinaan

dan motifasi.

12. Semakin melemalrnya respon

masyarakat terhadap budaya

tradisiona l.
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E&oaoml

( Pertanian,

Petertlakarl,

perikanan, industri

dan koperasi )

1. SaraIa peniflgkatan produksi

pertanian ( pengairan ) secara

tel(ris masih kurang, disamping

mahalnya pupuk dan obat-obatan

pertanian

2, Petani, peternak, tidak memiliki

oilai tawa.r hasil
produksinya disaEpiog masih

kesulitan pemas€fan.

3. Banyaleya I{fM dan pengang{uran

4. PeBghasilan pertaniao ( tana.B.arl

pangan da:rr horti ) cerrderung

meaurun an kurang berkwalitas.

5. Sumber daya ala:o ( taabarrg )

belum bisa dima-trfaatkan secara

optimal

6. Kurangnya bantuar: modal usaha

dalr fasilitas laedit murah/ lunak

7. Iodustri Rumah Tangga ( home

industri ) makanan olalan,
ker4jinan, pemrkangan su-lit

ultuk mengemba.ngkan usaha.

4

UEIE

( Pemerintahan dan

keamanan )

1. Secara uaurn desa belum dikenal
potensinya, belum meailiki
identitas/ tanda pengenal, kurang

aemiliki keindahan.

2. Masih kuralgnya pelayanan publik

3. Sinergitas antar lembaga, orEas

kelompok-kelompok masyarakat
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4.

belum optimal.

Masih kuranganya profesionalisme

personil lembaga pemerintalan.

Masih sering teiadi kerawanan

dalam Kamtibmas.

5.

2. FerErs.laiaa XeleEbagaa! Desa Bodag adalah sebagrt
borlkut:

a) Petrayanan kepada masyarakat belum ( prima ) sesuai harapan

b) Fasilitas pelayanan baik sarana maupun prasarana yang kurang
memadahi.

c) Rendahnya sumberdaya manuaia tereasuk pemahamat

terhadap tugas pokok dan fungsi kelembagaan.

d) Bagi personil leDbaga diluar pemerintah Desa masih kurang
mendapat perhatian tentaDg insentip atau honorariumnya.

3. PeraasalEh.! Naletder l[uslto De3a Bodag adalah scbagat

berltEt:

a) Pada musiB penghujaa sering terjadi bencana longsor, erosi

hutan, la-han pertarfan dan pemukiEar peoduduk banjA dari
lingkungaa hinsea timbul berbagai penyakit.

b) Pada musim kemarau terjadi kekeringan lahan pertanian,

sumber air tanah sangat dalam, potensi hasil pertadan
menuaun.
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